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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN NASABAH

MENGAJUKAN PEMBIAYAAN PENSIUN DI PT. BANK SYARIAH

MANDIRI AREA PEKANBARU

DINA MAISYAROH

162310%£78

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kebutuhan masyarakat untuk
menggunakan produk pembiayaan pensiun, dimana pembiayaan pensiun masih
jarang ditemukan. Melalui pembiayaan pensiun diharapkan dapat memberikan
solusi bagi kebutuhan keluarga serta mengurangi beban masyarakat untuk biaya
di masa tua. Rumusan masalah adalah’ faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi keputusan nasabah dalam mengajukan pembiayaan pensiun di
PT. BSM Area Pekanbaru. Penelitian bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan nasabah.dalam mengajukan pembiayaan
pensiun di PT. BSM Area Pekanbaru. Jenis penelitian lapangan (field research)
yang menggunakan metode kausalitas. Sumber data yang digunakan data
primer dan data sekunderDengan jumlah nasabah 65 orang yang mengajukan
pembiayaan pensiun di PT. BSM Area Pekanbaru dari tahun 2015-2017. Teknik
pengambilan sampel total sampling. Dengan teknik pengumpulan data;
observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Dalam menganalisis data kuantitatif
digunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS for
Windows Versi 24.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji parsial terdapat
pengaruh yang signifikan antara faktor kebudayaa, sosial, pribadi, psikologi
dan bauran pemasaran terhadap keputusan nasabah. Diketahui nilai koefisien
korelasi sebesar 92,3% sehingga. memilikihubungan yang kuat. Kelima
variabel bebas tersebut secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan nasabah dapat dilihat dari Fpiwng lebih besar dari
Fuaber (67,889 > 2,37). Kesimpulannya terdapat kontribusi antara kelima
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Nilai koefisen
determinasi sebesar 83,9% dan sisanya 16,1% tidak termasuk dalam penelitian
ini, jadi kelima variabel bebas mempengaruhi keputusan nasabah sehingga
memiliki hubungan yang kuat.

Kata Kunci: Perbankan, Nasabah, , Pembiayaan, Pensiun.
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ABSTRACT

FACTORS THAT INFLUENCE CUSTOMER DECISIONS IN
SUBMITTING PENSION FINANCING AT PT. BANK SYARIAH
MANDIRI PEKANBARU AREA

This resea
financing
financing,
burden on
reseach wa
pension fing

g. use pension
g Through pension
aﬁ! nd reduce the
.ﬂ problem in this

his reseach was to
& ng for pension
usality method.

f;g E [ it the number of
A5 DEo o T, BSM Pekanbaru

financing at ﬁ

customers o

area in 2015 In collecting
the data, it In analyzing
quantitative d s by using SPSS
for Windows that there was a
significant effec holegical and marketing
factors on custo v elation coefficient was
92.3%, so it showed: st h ‘ lependent variables together
had a significant e at. be seen from F count
higher than F table (67 an be concluded that there is
a contribution between t iables (X) on the dependent

variable (). The determination €@ was 83.9% and the others 16.1% was
not included in this reseach, so the five independent variables influence customer
decisions so that they had a strong relationship.

Key words: Banking, Customer, Financing, Pension.
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BAB |

PENDAHULUAN

masyarakat
arakat dalam
ingkatkan taraf
k, pemerintah
s kepada dunia

secara  sehat dan

pemerintah maupun swa anaan dana pensiun pemerintah
Indonesia antara lain Jamsostek, suatu program kontribusi tetap wajib untuk
Karyawan Swasta dan BUMN dibawah Departemen Tenaga Kerja dan

Transmigrasi. Namun Departemen Keuangan memegang peranan dalam

pengawasannya sesuai dengan (Undang-Undang No0.3/1992).
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Dalam hal ini, Bank Syariah Mandiri memberikan berbagai
pelayanan kepada nasabahnya dan salah  satunya adalah berupa

pembiayaan pensiun. Dalam program pembiayaan, salah satu produk

diri Pekanbaru adalah

digunakan sebagai

dimasa depan, akan tetapi juga tkut memberikan motivasi untuk lebih giat
bekerja. Pedoman Tata Kelola Dana Pensiun diharapkan akan disusun
dengan berpedoman pada kaidah yang meliputi keterbukaan (transparency),
akuntabilitas  (accountabilily),  pertanggungjawaban  (responsibility),
kemandirian(independency), serta kesetaraan dan kewajaran (fairness)

(Soemitra, 2009: 292-293).
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Oleh karena itu, pembiayaan pensiun ini cukup diminati oleh
pensiunan khususnya di kota Pekanbaru. Pembiayaan kepada para

pensiunan yaitu pembiayaan untuk kebutuhan modal kerja dan konsumtif

Islam. Ini

a berkah di

ukan melalui

=N

k setiap bulan

Mandiri Area

mengajukan

-AERANG

’ an i

n_adanya pembiayaan

L

pensiun diharapka . kebt

masa tua.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan di lapangan dapat dilihat

bahwa gambaran perkembangan aset pembiayaan pensiun di Bank Syariah

Mandiri terus meningkat dapat kita lihat dari data jumlah nasabah yang

diperoleh dari PT. Bank Syariah Mandiri Area Pekanbaru.
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Tabel 1 : Jumlah Nasabah di Bank Syariah Mandiri Area Pekanbaru
(Tahun 2015-2017).
No Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah

1 2015-2016 26 13 38

nasabah  yang
Berdasarkan uraian pelakang diatas, maka penulis ingin
mengetahui lebih dalam faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
keputusan nasabah dalam mengajukan Pembiayaan Pensiun di PT. Bank

Syariah Mandiri Area Pekanbaru.
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi pokok

permasalahan dalam penelitian ini adalah *




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan

dalam penelitian ini adalah :

1. Mengetah 3 : Keputusan  nasabah

AtV

g“%ﬁ\'\ﬁ\‘ﬁl\

ol
- lab'
‘Eh":‘
T
5,
)
5 <
= 3
g S
=3
= >
=3
> &
D QD
QD >

mempengaruhi keputusan nasabah dalam mengajukan Pembiayaan

Pensiun di PT. Bank Syariah Mandiri Area Pekanbaru.
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ISJIAIU
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D. Manfaat Penelitian

1. Hasil Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai dasar

pertimbangan dalam meningkatkan kepuasan nasabah dan menambah

ini penulis penelitian ini disusun-dengan suatu sistem yang diatur agar dapat
mengarah kepada pembahasan serta sesuai dengan judul yang dikehendaki.

Adapun sistematika penulisan sebagai berikut:
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BABI : PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang Latar Belakang Masalah;

Perumusan Masalah; Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian; serta

Bab ini menguraikan tentang Jenis Penelitian; Tempat dan
Waktu Penelitian; Subjek dan Objek Penelitian; Populasi dan Sampel
Penelitian; Teknik Pengumpulan Data; Teknik PengolahData; Teknik

Analisis Data (Uji Instrumen; Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis).
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BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menguraikan tentang Gambaran Umum Lokasi

Penelitian, Deskripsi Data, Analisis Data, dan Pembahasan Hasil




BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Perilaku
1. Pe

~
ﬁ u jasa yang
E diri sendiri,
= _
e o n tidak untuk
x =
E g U ekonomi yang
; = nsumen dalam
E_ : a, tingkat upah
< &
ﬁ ;_ ai  pengambil
=
- > pa faktor seperti:
s .= rni, 2012 : 130)

=
— =
=
E i nisikan oleh Schiffman
ﬂ-
=

mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan bertindak pasca
komsumsi produk, jasa maupun ide yang diharapkan bisa memenuhi
kebutuhannya”. Jadi dapat dikatakan bahwa perilaku konsumen
merupakan studi tentang bagaimana pembuat keputusan ( decision

units), baik individu, kelompok, ataupun organisasi, membuat
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keputusan-keputusan beli atau melakukan transaksi pembelian suatu
produk dan mengkomsumsinya (Prasetijo dan Ihalauw, 2005: 9).

Perilaku Konsumen adalah suatu aktivitas seseorang yang

5 L’.\i éﬂ it
")
yang indah di

dan janganlah
ai orang-orang

1. Budaya

Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang paling

mendasar.
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nery wejsy sej

2. Subbudaya
Masing-masing budaya terdiri atas subbudaya yang lebih kecil

yang membarikan lebih banyak ciri dan sosialisasi khusus bagi

osial. Kelas

juga indikator

Keluarga merupakan organisasi pembelian konsumen yang paling
penting dalam masyarakat, serta menjadi kelompok acuan primer
yang paling berpengaruh.

3. Peran dan Status Sosial
Peran meliputi kegiatan yang diharapkan akan dilakukan oleh

seseorang, tiap peran dapat menghasilkan status.
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c. Faktor Pribadi atau Individu
Faktor pribadi meliputi usia dan tahap dalam siklus hidup,

pekerjaan dan lingkungan ekonomi, kepribadian dan konsep diri, serta

Q@..

4. Gaya hidup de

hidup dan nilai yang berbeda. Gaya hidup adalah pola seseorang di
dunia yang terungkap pada aktivitas, minat, dan opini. Para
pemasar berusaha mencari hubungan antara produk dan kelompok

gaya hidup (Zainal dkk, 2017: 235-239).
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d. Faktor Psikologis
1. Motivasi

Seseorang memiliki banyak kebutuhan pada waktu tertentu.

ak. Bagaimana

engaruhi  oleh

e. Faktor Bauran Pemasaran

1. Produk (Product)
Keputusan-keputusan tentang produk ini mencakup penentuan
bentuk penawaran produk secara fisik bagi produk barang, merek
yang akan ditawarkan atau ditempelkan pada produk tersebut

(brand), fitur yang ditawarkan di dalam produk tersebut,
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pembungkus, garansi, dan servis sesudah penjualan (ofter sales
service).

2. Harga (Price)

S Wy

B 3 A K 0

ntuk memberi
k perusahaan,

yang diproduksi

3. Proses Pengambilan Keputusan
Proses pengambilan keputusan konsumen menunjukkan peta
pikiran konsumen yang pemasar dan manajer bisa gunakan untuk
membantu memberi arah bauran produk, komunikasi dan stategi
penjualan. Proses pengambilan keputusan konsumen ada 6 tahap yaitu

pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif,
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keputusan pembelian, perilaku sesudah pemakaian, dan evaluasi setelah

pemakaian, dalam Blackwell (2001: 71).

a. Pengenalan kebutuhan (masalah)

n adalah kebutuhan
N

;ﬁ,g\‘%' |
'
el

individu

Setelah melalui dua fase, konsumen memutuskan apakah membeli
atau tidak. Mungkin, ia harus tiga fase sebelum membuat keputusan
membeli atau tidak produk tertentu sesuai rencananya. Tetapi
konsumen terkadang membeli sesuatu yang berbeda dari apa yang

diniatkan sebelumnya.
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e. Perilaku Sesudah Pemakaian
Setelah terjadi pembelian, konsumen telah memilih produk dan

komsumsi dapat terjadi pada saat konsumen menggunakan produk.

i, di mana

yang telah

san merupakan
ilai paling tepat
material untuk

Setiadi, 2013 :14).

Perilaku
sesudah

SN H

Pengenal
kebutuhan

Disalin dan disesuaikan dari Kotler& Amstrong 1997 (Ginting,

2011:49).
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Fungsi pengambilan keputusan terkait dengan permasalahan yang
dihadapi. Artinya, manajer perlu mengambil satu keputusan untuk setiap

masalah yang dihadapi dalam setiap proses aktivitas pencapaian sasaran

persoalan tidak timbul dengan cara yang persis sama dengan
sebelumnya atau karena persoalan itu rumit atau luar biasa pentingnya

(Zulkifli dan A. Yogia, 2014: 65-66).
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5. Keputusan Menjadi Nasabah

Keputusan adalah hasil pemutusan suatu ketetapan yang dipilih

berdasarkan beberapa alternative. Keputusan juga dapat diartikan sebagai

penerima pembiayaan berkewajiban untuk mengembalikan pembiayaan
yang telah diterimanya sesuai dengan jangka waktu yang telah

diperjanjikan dalam akad pembiayaan (Ismail, 2011:105-106).
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Menurut M. Syafi’l Antonio menjelaskan bahwa pembiayaan
merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu pemberian fasilitas dana

untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit unit.

ayat-ayat Al-

kepercayaan (trust)

r 4
!.,
I
o)
&

352

(29) Lasa ) 4% 8 &) &) Ak | oS

Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman, janagnlah kalian memakan
harta-harta kalian di antara kalian dengan cara yang batil,
kecualidengan perdagangan yang kalian saling ridha. Dan janganlah
kalian membunuh diri-diri kalian, sesungguhnya Allah itu Maha Kasih
Sayang kepada kalian.
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2. Fungsi Pembiayaan

Secara perinci pembiayaan memiliki fungsi antara lain:

1. Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar- menukar barang dan jasa

4 “ﬂt@,\ﬁ

2) Pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas
bank.

3) Pemberian pembiayaan kepada nasabah secara sinergi akan

memasarkan produk bank syariah lainnya seperti produk dana dan

jasa.
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4) Kegiatan pembiayaan dapat mendorong peningkatan kemampuan

pegawai untuk lebih memahami secara perinci aktivitas usaha para

nasabah di berbagai sektor usaha.

jenis pembiayaan
membayar  kembali
mengertimasikan
keuangannya dengan tepat.
c. Manfaat Pembiayaan Bagi Pemerintah
1) Pembiayaan dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong
pertumbuhan sektor riil, karena uang yang tersedia di bank menjadi

tersalurkan kepada pihak yang melaksanakan usaha.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

2) Pembiayaan bank dapat digunakan sebagai alat pengendali
moneter.

3) Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah dapat menciptakan

JJJJJ

a bagi hasil lebih

keuntungan atas

transfer, kliring, dan layanan jasa lainnya.
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4. Jenis-jenis Pembiayaan

Pembiayaan bank syariah dibedakan menjadi beberapa menjadi

beberapa jenis antara lain:

3) Pembiayaan Jangka Panjang.
c. Pembiayaan Dilihat Dari Sektor Usaha
1) Sektor Industri
2) Sektor perdagangan
3) Sektor Pertanian, Perternakan, Perikanan, dan Perkebunan

4) Sektor Jasa
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5) Sektor Perumahan

d. Pembiayaan Dilihat Dari Segi Jaminan

1. Pembiayaan dengan Jaminan

pengusaha pada level menengah, dengan batasan antara Rp
3.500.000-, hingga Rp 5.000.000,-

3) Pembiayaan Korporasi merupakan pembiayaan yang diberikan
kepada nasabah dengan jumlah nominal yang besar dan
diperuntukkan kepada nasabah besar (korporasi) ( Ismail, 2011:

113-119).
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5. Tujuan Analisis Pembiayaan
Analisis pembiayaan merupakan langkah penting untuk realisasi

pembiayaan di bank syariah. Analisis pembiayaan yang dilakukan oleh

N bank syariah

p utama yang

kepribadian calon
memperkirakan

memenuhi

c. Capital, yaitu penilaian terhadap kemampuan modal yang dimiliki
olen calaon penerima pembiayaan yang di ukur dengan posisi
perusahaan secara keseluruhan yang ditujukan oleh rasio finansialdan

penekanan pada komposisi modalnya.
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d. Collateral, yaitu jaminan yang dimiliki calon penerima pembiayaan.
Penelitian ini bertujuan untuk lebih meyakinkan bahwa jika suatu

resiko kegagalan pembayaran tercapai terjadi, maka jaminan dapat

pnomi yang
keterkaitan
a pembiayaan.

bahwa usaha

nyalahi hukum

ngan dengan

ERALNAN RN

; ‘1“ :

C. Pensiun

)
“.-.

3
1)
2
)
5
e
@
3
o
@
=
=
S

: Q@ una,menghadapi resiko hari tua,
cacat, dan kematia . e tian dini (kematian muda) di
kemudian hari. Dengan demikian, pensiun tersebut tidak hanya menjamin
hari tua, yaitu kehidupan setelah mencapai umur tertentu, tetapi juga jika
mengalami cacat tetap total dan meninggal dunia sebelum mencapai
batas umur yang ditentukan (55 tahun). Pensiun adalah hak seseorang
untuk memperoleh penghasilan setelah bekerja sekian tahun dan sudah

memasuki usia pensiun atau ada sebab-sebab lain sesuai dengan
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perjanjian yang telah ditetapkan. Penghasilan dalam hal ini biasanya

diberikan dalam bentuk uang dan besarnya tergantung dari peraturan

yang ditetapkan (Kasmir, 2014 : 287).

siun adalah badan
g menjanjikan
sia pensiun atau

peraturan dana

program pensiun atau harapan untuk memperoleh pensiun dihubungkan
dengan berbagai tujuan. Tujuan penyelenggaraan program pensiun baik
dari kepentingan perusahaan, peserta dan Lembaga pengelola pensiun

dapat dijelaskan sebagai berikut:
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a. Perusahaan

1) Kewajiban moral, dimana perusahaan mempunyai kewajiban moral

untuk memberikan rasa aman kepada karyawan terhadap masa

1) Rasa aman para peserta terhadap masa yang akan datang karena
tetap memiliki penghasilan pada saat mereka mencapai usia
pensiun.

2) Konpensasi yang lebih baik, yaitu peserta mempunyai tambahan

kompensasi meskipun baru bisa dinikmati pada saat mencapai usia

pensiun/berhenti kerja.
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c. Penyelenggaraan dana pensiun

1) Mengelola dana pensiun untuk memperoleh keuntungan dengan

melakukan berbagai kegiatan investasi.

2009 : 294-295).
3. Manfaat Pensiun

Manfaat pensiun adalah pembayaran berkala yang dibayarkan

kepada peserta pada saat dan dengan cara yang ditetapkan dalam

peraturan dana pensiun. Pada perusahaan dengan skala besar, selain uang

yang diterima rutin tiap bulan hak lain juga diberikan seperti pengobatan
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(medical) ke dokter atau pengobatan rawat inap untuk peserta dan
keluarga dengan catatan untuk keluarga ada peraturan khusus seperti

adanya pembatasan usia anak dan penggantian pengobatan tidak

nsiun adalah hak dari

seperti yang
usia pensiun

untuk profesi

mengajukan tetap keluar dan pensinnya baru dibayar pada saat usia
pensiun tercapai.

d. Pensiun cacat yaitu Pensiun yang diberikan bukan karena usia, tetapi
lebih disebabkan peserta mengalami kecelakaan sehingga dianggap
tidak mempu lagi untuk dipekerjakan. Pembayaran pensiun biasanya

dihitung berdasarkan formula manfaat pensiun normal di mana kerja
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diakui seolah-olah sampai usia pensiun normal (Iskandar, 2013: 279-
280).

4. Jenis-jenis Dana Pensiun

karyawan bank atau perusahaan asuransi jiwa yang bersangkutan.
Bagi masyarakat pekerja mandiri seperti dokter, petani, nelayan dan
lain sebagainya dimungkinkan untuk memanfaatkan DPLK. Tidak
tertutup kemungkinan pula bagi para karyawan di suatu perusahaan

untuk dapat memanfaatkan DPLK sesuai dengan kemampuannya.
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Pendirian DPLK oleh bank atau perusahaan asuransi jiwa harus

mendapatkan pengesahan dari menteri keuangan.

c. Dana Pensiun berdasarkan keuntungan, adalah dana pensiun pemberi

sebesar 3.280, faktor kebudayaan sebesar 1,837, faktor sosial sebesar 0,802,
faktor pribadi sebesar 0, 272 dan faktor psikologis sebesar 1, 783. Dapat
diketahui bahwa faktor yang paling dominan mempengaruhi perilaku
konsumen menggunakan produk PT. Herbal Penawar Alwahida Indonesia
(HPAI) Cabang Pekanbaru adalah faktor pelayanan prima (X;) sebesar

3,280. Perbedaan penelitian ini dengan penulis adalah tempat penelitianya,
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di PT. Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) Cabang Pekanbaru,

sedangkan penulis di Bank Syariah Mandiri Area Pekanbaru. Dan variabel

Y menggunakan produk PT. Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI)

anbaru”’Hasil

aruhi - perilaku

aktor pribadi

A variabel bebas

o
simpanan pada B ‘
pelayanan prima (X;) yang dapatdilihat dari nilai thitung > t tabel atau 3,
405 > 1, 671 dan nilai (sig) 0,001 (0,001 < 0.05). Perbedaan yang dengan
penulis yaitu penulis meneliti “faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan

nasabah mengajukan Pembiayaan Pensiun di Bank Syariah Mandiri Area

Pekanbaru”, sedangkan yang diteliti widya “Faktor-faktor yang
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mempengaruhi perilaku konsumen dalam memilih Produk Simpanan pada
BMT UGT Sidogiri Cabang Pekanbaru”.

E. Variabel Penelitian

mengajukan

Pekanbaru.
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F. Operasional Variabel

Berdasarkan teori di atas dapat dibuat konsep operasional sebagai

berikut: Tabel 2 : Konsep Operasional

Keputusan
Pembelian

(Y)

Instrumen

a. Pengenalan
kebutuhan

. Pencarian informasi
. Evaluasi alternatif

. Keputusan

pembelian

. Perilaku sesudah

pemakaian

. Kepuasan  setelah

pemakaia (Rangkuti,
2009 : 122-124).

20
21
22
23

24

(Sumber : Data Olahan 2019
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G. Kerangka Konseptual
Berdasarkan uraian diatas dapat di gambarkan kerangka konseptual

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2 . K
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H. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah penelitian dan landasan teoritis yang

relevan maka dalam penelitian ini akan di uji hipotesisnya sebagai berikut:

Bank Syariah Mandiri Area Pekanbaru.
6. Terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor budaya, sosial, pribadi,
psikologis, bauran pemasaran terhadap keputusan nasabah mangajukan

pembiayaan pensiun di PT. Bank Syariah Mandiri Area Pekanbaru.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian lapangan.yaitu metode.penelitian kualitatif yang dilakukan
ditempat atau lokasi lapangan. Metode ini dapat digunakan dalam semua
bidang ilmu, baik ilmu kealaman maupun. sosial humaniora sebab semua
objek pada dasarnya ada di lapangan. Dimana tempat penelitian dilakukan di
PT. BSM Area Pekanbaru (Prastowo,2012:183). Penelitian-ini menggunakan
metode penelitian Kausalitas. Kausalitas adalah jenis penelitian yang
disusun untuk meneliti kemungkinan adanya hubungan sebab akibat antara
variabel X1,X2,X3,X4,Xs terhadap variabel (Y) (Sanusi, 2017: 14).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Berdasarkan judul penelitian ini, maka tempat penelitian ini adalah
pada PT. Bank Syariah Mandiri Area Pekanbaru. Penelitian ini akan
memakan waktu selama empat bulan setelah proposal ini diajukan, yang di
rencanakan akan dimulai pada bulan.

Tabel 3: Waktu dan Kegiatan Penelitian

No Jenis Kegiatan Bulan
Desember | Januari Februari | Maret

1/2/3/4(1/2[3/4/1|2/3|4]/1|2|3|4
1 Persiapan
2 Pegumpulan
Data
3 Pengelolahan dan
Analisis data

Penulisan Skripsi
4

(Sumber : Data Olahan 2019)
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah Keputusan Nasabah

terdiri  atas,

tertentu yang

udian ditarik

Sampel adalah bag sejumlah karakteristik yang dimiliki
oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Jadi dalam penelitian ini
ukuran sampelnya adalah sebanyak 65 orang dan tehnik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan Total Sampling yaitu
teknik pengambilan sampel di mana jumlah sampel sama dengan

populasi (Sugiyono, 2007).
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Pernyataan yang dirancang untuk mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi Keputusan nasabah mengajukan pembiayaan pensiun

mencapai 24 butir dengan memberikan pernyataan positif. Pengukuran

ke lokasi atau responden. Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
meminta para Nasabah di PT. Bank Syariah Mandiri Area pekanbaru

mengisi kuesioner.

b. Data Sekunder, adalah data pendukung yang diperoleh melalui buku-

buku, brosur, artikel yang didapat dari, website dari bacaan literature
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atau dokumen yang berkaitan dengan masalah yang diteliti di Bank
Syariah Mandiri Area Pekanbaru.

2. Teknik Pengumpulan Data

alam memperoleh data

ringkasan atau ang kasan de menggunakan rumus-rumus

tertentu. Tahap-tahap pengolahan data dilakukan sebagai berikut:

1. Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah
dikumpulkan karena kemungkinan data yang masuk atau data yang
terkumpul tidak logis dan meragukan.

2. Coding adalah pemberian/pembuatan kode-kode pada tiap-tiap data yang

termasuk dalam kategori yang sama.
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3. Tabulating yaitu membuat tabel-tabel yang berisikan data yang telah

diberi kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan (Misbahuddin dan

Hasan, 2013 : 28).

gunakan untuk
analisis regresi

mempengaruhi

maka angket sebagai instrumen penelitian harus diuji terlebih dahulu

validitas dan reliabilitas.
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. Uji Validitas

Uji Validitas adalah ukuran suatu objek yang menunjukkan tingkat

kevalidan atau keabsahan suatu instrumen. Instrumen yang valid atau

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi
normal atau tidak. Untuk mendekteksi apakah residual

berdistribusi normal atau tidak dengan uji Kolmogorov-Smirnov.
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d.

\%:

TESS L 0 b

1. Jika sig > 0,05, maka data pada variabel berdistribusi normal

2. Jika sig < 0,05, maka data pada variabel tidak berdistribusi

normal (Ghozali, 2011: 160).

ada tidaknya

bebas. Jika

3

, berarti ada
Hal ini tidak

bersama-sama

dapat dilakukan dengan
menggambar grafik antara Y dengan ( Y-Y) (Sumanto, 2014
:169).
Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah hubungan yang terjadi antara residual dari
pengamatan satu dengan pengamatan yang lain. Model regresi

yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Autokorelasi
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terjadi dalam regresi apabila dua error €t-1 dan €t tidak

independentatau C(€t-1, €t) # 0. Autokorelasi biasanya terjadi

apabila pengukuran variabel dilakukan dalam interval waktu

a = Konstanta X3 = Faktor Pribadi
b= Koefesien Regresi X4 = Faktor Psikologi
X1= Faktor Budaya Xs = Faktor pemasaran

X,= Faktor Sosial
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b. Uji Persial (t-test)

Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara

individual dan persial untuk mengetahui pengaruh masing-masing

ak, jika hasil

A diterima dan

variabel bebas simultan terhadap variabel terikat. Jika Feper (K,n-k-1),
maka Ho ditolak dan Ha diterima ada pengaruh signifikan antara
variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat (Kuncoro,

2007 : 82).
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d. Koefisien Korelasi
Untuk melihat kuat lemahnya pengaruh antara variabel, maka

digunakan analisis korelasi, adapun rumus yang digunakan adalah

iduwan, 2009: 227).

—_——
) el 1 "

adalah di antara nol dan satu. Nilai Adjusted R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel indevenden dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel indevenden memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen

(Kuncoro, 2007 : 84).



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA

sebagian bank-bank di Indonesia. Salah satu bank konvensional, PT Bank
Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai
(YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena
dampak krisis. BSB berusaha keluar dari situasi tersebut dengan

melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta mengundang

investor asing. Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan



penggabungan (merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi
Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT
Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan
penggabungan tersebut.juga menempatkan dan menetapkan PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB. Sebagai
tindak lanjut dari. keputusan =merger, Bank Mandiri melakukan
konsolidasi. serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah.
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan
perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagali
respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi
peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking
system). Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa
pemberlakuan UUtersebut merupakanysmomentum” yang tepat untuk
melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional
menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan
Syariah segera. mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga
kegiatan usaha BSB berubah ‘dari bank konvensional menjadi bank yang
beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah
Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No.
23 tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi
bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui
SK Gubernur Bl No. 1/24/KEP.BI1/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya,

melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No.



1/1/KEP.DGS/ 1999, Bl menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank
Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut,
PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin
tanggal 25 Rajab 1420 _H atau tanggal 1 November 1999. PT Bank
Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang mampu
memadukan idealisme, usaha ‘dengan pilai-nilai rohani, yang melandasi
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai
rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri
dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama
membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. Seiring dengan
cita-cita Bank Mandiri Syariah untuk berbakti pada negara sampai
pelosok nusantara, Bank Syariah Mandiri melihat prospek bisnis yang
sangat potensial dan bagus di daerah Pekanbaru, Riau sebagai tempat
untuk  memperluas usahanya - di  bidang . perbankan dengan
mengembangkan nilai-nilai syariahnya, sehingga didirikanlah Kantor
Cabang Bank Mandiri Syariah di JL. Sudirman Pekanbaru. Setelah
berapa tahun beroperasi. maka Bank Syariah Mandiri KC Pekanbaru
tumbuh dan dapat bersaing dengan Bank Umum Syariah lainnya.
Perkembangan dunia usaha dalam berbagai jenis industri, seakan-
akan tak pernah pupus karena pergeseran zaman. Demikian juga dengan
perkembangan industri perbankan yang tidak jauh berbeda tingkat
perkembangannya  dengan  industri-industri  lainnya.  Dengan

menyesuaikan dengan zaman dan adanya kebutuhan serta masukan dari
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masyarakat luas, perbankan yang ada saat ini banyak mengalami
perkembangan. Perkembangan ini diwujudkan dalam bentuk yang

bervariasi baik dari segi inovasi produk, prinsip-prinsip berbasis syariah,

'
S
S
Q
w
L
=N
c

brporate. Bank

2m layanan dan

ARNALY

industri yang berkesinambungan.

2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi
yang melampaui harapan nasabah.

3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
pembiayaan pada segmen ritel.

4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal.
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5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang
sehat.

6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.

Simpanan dalam mata uang rupiah yang penarikan dan setorannya

dapat dilakukan setiap saat selama jam kas dibuka dikonter BSM

atau melalui ATM.
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2) Tabungan Mabrur BSM
Tabungan dalam mata uang rupiah yang bertujuan membantu

masyarakat muslim dalam merencanakan ibadah haji dan umrah,

disepakati.
7) BSM Deposito
Investasi berjangka waktu tertentu yang dikelola berdasarkan
prinsip Muthlagah.
8) BSM Deposito Valas

BSM Deposito Valas adalah investasi berjangka waktu tertentu
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dalam mata uang Dollar yang dikelola berdasarkan prinsip
Mudharabah Muthlagah.

9) BSM Giro

anan dana dalam piah untuk

b LIS b '96, .
5

negeri tercinta dengan mudah dan aman. Uang tetap dapat dikirim
meskipun dilokasi tersebut belum tersedia layanan perbankan.
b. Produk pembiayaan Bank Syariah Mandiri
1. Pembiayaan Pemilikan Rumah (PPR)/ GRIYA BSM
Pembiayaan Griya BSM adalah pembiayaan jangka pendek,

menengah, atau panjang untuk membiayai pembelian rumah tinggal
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(konsumtif), baik baru maupun berkas dengan sistem Murabahah.
Murabahah adalah akad jual beli antara bank dan nasabah, dimana

bank membeli barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepada

‘ arga pokok. di ‘ N keuntungan margin
‘*@ “Hﬁ?\‘ ..a ‘ adalah
emudahian magqlm%o iliki rumah

.8 2)E 5. &

RS

fasilitas pembiayaan

pensiunan PNS, TNI, POLRI,
BUMN, BUMD dan Janda/Duda Pensiun dimana pembayaran
angsurannya dilakukan melalui pemotongan uang pensiunan
langsung yang diterima setiap bulannya.

4. Pembiayaan Mobil
Pembiayaan mobil bertujuan untuk memberikan kemudahan

kepada nasabah untuk memiliki mobil baik baru maupun bekas
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dengan sistem Murabahah. Murabahah adalah akad jual beli antara
bank dan nasabah, dimana bank membeli barang yang dibutuhkan

dan menjualnya kepada nasabah sebesar harga pokok ditambah

harapan

isalnya tanah
k penambahan

a usaha dagang.

. 200.000.000,-.

(PNS, Pegawai

3. Pembiayaan Usaha Mikro Utama (PUM-Utama)



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

B. Deskripsi Data
1. Identitas Responden

Identitas responden dalam kegiaan penelitian merupakan suatu

yang sang ing untuk mengetahui kelamin, pensiunan,

san Nasabah
di PT. Bank

resentase

58.46

41.54
100

pembiayaan pensiun di PT. Bank Syariah Mandiri Pekanbaru yaitu

berjumlah 38 orang atau sebesar 58.46%.
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. Pensiunan

Tabel 7 : Pensiunan Responden Keputusan Nasabah Mengajukan
Pembiayaan Pensiun di PT. Bank Syariah Mandiri
Pekanbaru.
iunan Jumlah (Orang

Persentase

an pembiayaan

berjumlah 37

ANVHN:

e
2l S

san Nasabah
di PT. Bank

21.54

26,16
49.22

PASCA SARJANA | . 3.08
Jumlah 65 100

Sumber : Data Olahan 2019

Dari tabel dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan nasabah yang
mengajukan pembiayaan pensiun di PT. Bank Syariah Mandiri
Pekanbaru lebih besar berpendidikan Sarjana yaitu berjumlah 32

nasabah atau sebesar 49.22%.
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d. Penggunaan

Tabel 9 : Penggunaan Responden Keputusan Nasabah
Mengajukan Pembiayaan Pensiun di PT. Bank
Syariah Mandiri Pekanbaru.

Persentase
32.32

&

=
&
v
una
e
A
um

indikator Budaya, Sosial, Pribadi, Psikologi, Bauran Pemasaran dan
perilaku konsumen. Adapun tanggapan konsumen tentang Keputusan
Nasabah Mengajuka Pembiayaan Pensiun di PT. Bank Syariah Mandiri

Pekanbaru adalah sebagai berikut:
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a. Faktor Budaya
1) Budaya

Budaya adalah faktor penentu yang paling dasar dari keinginan dan

kecil yang membe dentifikasi dan sosialisasi yang lebih

spasifik untuk para anggotannya.
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Tabel 11 : Tanggapan Nasabah Tentang Subbudaya dalam
Mengajukan Pembiayaan Pensiun di PT. Bank

Syariah Mandiri Pekanbaru.
No Klasifikasi Jawaban Jumlah Persentase

Nasabah

21.54
58.46

>

.
L N

asabah lebih

Gy

mengajukan

ekanbaru, yaitu

Jumlah Persentase
Nasabah

1 Sangat Setuju 5 7.69

2 Setuju 43 66.15

3 Netral 14 21.54

4 Tidak Setuju 3 4.62

5 Sangat Tidak Setuju 0 0.00

Total 65 100

Sumber : Data Olahan 2019
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Dari jawaban diatas dapat dilihat bahwa nasabah lebih dominan
menjawab sangat setuju, tentang keputusan mengajukan

pembiayaan pensiun di PT. Bank Syariah Mandiri Pekanbaru, yaitu

SS3 L)L)

Persentase

7.69
63.08
23.08

6.15

0.00

100

pembiayaan pensiun di PT. Bank Syariah Mandiri Pekanbaru, yaitu
berjumlah 41 atau sebesar 63.08%.

2) Keluarga
Keluarga adalah kelompok sosial yang paling dominan dalam

mempengaruhi perilaku nasabah.
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Tabel 14 : Tanggapan Nasabah Tentang Keluarga dalam
Mengajukan Pembiayaan Pensiun di PT. Bank
Syariah Mandiri Pekanbaru.

Persentase

selama hidupnya

setiap kelompok

andiri Pekanbaru.

No Klasifikasi Jawaban Jumlah Persentase
Nasabah

1 Sangat Setuju 6 9.23

2 Setuju 42 64.62

3 Netral 14 21.54

4 Tidak Setuju 3 4.62

5 Sangat Tidak Setuju 0 0.00

Total 65 100

Sumber : Data Olahan 2019
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Dari jawaban diatas dapat dilihat bahwa nasabah lebih
dominan menjawab setuju, tentang keputusan mengajukan

pembiayaan pensiun di PT. Bank Syariah Mandiri Pekanbaru, yaitu

Siklus tahap
an Pensiun di

pembiayaan pensiune Bank Syariah Mandiri Pekanbaru, yaitu
berjumlah 44 atau sebesar 67.69%.

2) Pekerjaan
Pekerjaan ekonomi sangat memengaruhi pola konsumsi seseorang
sehingga para pemasar harus mengidentifikasi kelompok pekerjaan
yang memiliki minat diatas rata-rata terhadap produk dan jasa

mereka.
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Tabel 17 : Tanggapan Nasabah Tentang Pekerjaan dalam
Mengajukan Pembiayaan Pensiun di PT. Bank
Syariah Mandiri Pekanbaru.
lasifikasi Jawaban ' Persentase

Jumlah Persentase
Nasabah

1 Sangat Setuju 5 7.69

2 Setuju 49 75.38

3 Netral 10 15.38

4 Tidak Setuju 1 1.54

5 Sangat Tidak Setuju 0 0.00

Total 65 100

Sumber : Data Olahan 2019
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Dari jawaban diatas dapat dilihat bahwa nasabah lebih
dominan menjawab setuju, tentang keputusan mengajukan
pembiayaan pensiun di PT. Bank Syariah Mandiri Pekanbaru, yaitu

berj esar 7

alafi pola 5‘:$£9ﬁp)0 ngkap pada
N R4y,

itas.

hidup dalam
di PT. Bank

Ikasi ban Persentase

angat = 13.85
~ Setuju 56.92
: 21.54
7.69
Sa 0.00

A 100

a nasabah lebih
do putusan mengajukan
pembiaya u h Mandiri Pekanbaru, yaitu
berjumlah 37 atau .92%.

d. Faktor Psikologi
1) Motivasi
Beberapa kebutuhan bersifat biogenis, kebutuhan tersebut muncul

dari tekanan biologis seperti lapar, haus, dan tidak nyaman.
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Tabel 20 : Tanggapan Nasabah Tentang Motivasi dalam
Mengajukan Pembiayaan Pensiun di PT. Bank
Syariah Mandiri Pekanbaru.

No Klasifikasi Jawaban Jumlah Persentase

Nasabah

10.77

61.54

mengajukan

ekanbaru, yaitu

Jumlah Persentase
Nasabah

1 Sangat Setuju 6 9.23

2 Setuju 47 72.31

3 Netral 10 15.38

4 Tidak Setuju 2 3.08

5 Sangat Tidak Setuju 0 0.00

Total 65 100

Sumber : Data Olahan 2019
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Dari jawaban diatas dapat dilihat bahwa nasabah lebih
dominan menjawab setuju, tentang keputusan mengajukan
pembiayaan pensiun di PT. Bank Syariah Mandiri Pekanbaru, yaitu

berj esar 7

éﬁ@ﬁﬂﬂs I‘QEE}QR etahuannya.
Izﬁér Igﬁ yang timbul

2 up
= ~da Pembiayaan
iun di Bank Pekanbaru.
kasi J Al Persentase

9.23
73.85
12.31
4 i 4.62

Setuj 0.00
. 100

ahwa nasabah lebih
dominan j ) g keputusan mengajukan
pembiayaan pensiu nk Syariah Mandiri Pekanbaru, yaitu
berjumlah 48 atau sebesar 73.85%.
4) Keyakinan dan sikap
Melalui bertindak belajar, orang mendapatkan keyakinan dan sikap.

Keduanya kemudian mempengaruhi perilaku pembelian mereka.
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Tabel 23 : Tanggapan Nasabah Tentang Persepsi dalam
Mengajukan Pembiayaan Pensiun di PT. Bank
Syariah Mandiri Pekanbaru.

Persentase

a nasabah lebih
mengajukan

ekanbaru, yaitu

i Pekanbaru.

No Klasifikasi Jawaban Jumlah Persentase
Nasabah

1 Sangat Setuju 10 15.38

2 Setuju 42 64.62

3 Netral 13 20.00

4 Tidak Setuju 0 0.00

5 Sangat Tidak Setuju 0 0.00

Total 65 100

Sumber : Data Olahan 2019
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Dari jawaban diatas dapat dilihat bahwa nasabah lebih
dominan menjawab setuju, tentang keputusan mengajukan

pembiayaan pensiun di PT. Bank Syariah Mandiri Pekanbaru, yaitu

dan harus

produk, dan

arga dalam
siun di PT.

ar
P

pembiayaan pensiu Bank Syariah Mandiri Pekanbaru, yaitu
berjumlah 44 atau sebesar 67.69%.

3) Tempat
Tempat adalah jangkauan tempat menjadi suatu yang harus di

pertimbangkan secara matang, tempat-tempat yang strategis tentu

memiliki peluang akses publik yang lebih baik.
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Tabel 26 : Tanggapan Nasabah Tentang Tempat dalam
Mengajukan Pembiayaan Pensiun di PT. Bank

Syariah Mandiri Pekanbaru.

Persentase

No Klasifikasi Jawaban Jumlah Persentase
Nasabah

1 Sangat Setuju 10 15.38

2 Setuju 41 63.08

3 Netral 14 21.54

4 Tidak Setuju 0 0.00

5 Sangat Tidak Setuju 0 0.00

Total 65 100

Sumber : Data Olahan 2019
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Dari jawaban diatas dapat dilihat bahwa nasabah lebih
dominan menjawab setuju, tentang keputusan mengajukan

pembiayaan pensiun di PT. Bank Syariah Mandiri Pekanbaru, yaitu

Keputusan

an kebutuhan
---- ) ayaan Pensiun

ersentase

12.31
69.23
16.92
1.54
0.00
100

Dari jawaban diata dilihat bahwa nasabah lebih dominan
menjawab sangat setuju, tentang keputusan mengajukan pembiayaan
pensiun di PT. Bank Syariah Mandiri Pekanbaru, yaitu berjumlah 45

atau sebesar 69.23%.
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b. Pencarian informasi
Setelah pengenalan kebutuhan terjadi, konsumen akan mulai mencari
informasi dan solusi untuk memuaskan kebutuhannya yang belum
terpe

e i masi
i PT. Bank

\t@ i i /el rsentase

20.00
66.15
10.77
3.08
‘idal USH 0.00
100

wab i lebih dominan
etuju, nga biayaan pensiun
di PT. iah" Mandliri rjumlah 43 atau
seb
c. Evalua r
Ada I keputusan  konsumen
membandingkan apa ereka ketahui tentang perbedaan

antarproduk dan merek serta apa yang menurut mereka paling penting.
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Tabel 30 : Tanggapan Nasabah Tentang Evaluasi alternatif
dalam Mengajukan Pembiayaan Pensiun di PT. Bank

Syariah Mandiri Pekanbaru.
No Klasifikasi Jawaban Jumlah Persentase

Nasabah

9.23
75.38

iayaan pensiun

mlah 49 atau

Jumlah Persentase
Nasabah

1 Sangat Setuju 7 10.77

2 Setuju 46 70.77

3 Netral 10 15.38

4 Tidak Setuju 2 3.08

5 Sangat Tidak Setuju 0 0.00

Total 65 100

Sumber : Data Olahan 2019
Dari jawaban diatas dapat dilihat bahwa nasabah lebih dominan

menjawab setuju, tentang keputusan mengajukan pembiayaan pensiun



di PT. Bank Syariah Mandiri Pekanbaru, yaitu berjumlah 46 atau
sebesar 70.77%.

e. Perilaku Sesudah Pemakaian

Pembiayaan
idiri Pekanbaru.

N\ &7 e

1
[
[ 2]
4
2 Al
= i
73)
{s

iy disay yejepe il udwnyo(]
3

Setelah pemakaian, Ia selanjutnya adalah evaluasi, di mana

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

konsumen merasakan puas atau tidak puas terhadap produk yang telah

dikomsumsinya.
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Tabel 33 : Tanggapan Nasabah Tentang Evaluasi setelah
pemakaian dalam Mengajukan Pembiayaan
Pensiun di PT. Bank Syariah Mandiri

Pekanbaru.
No Klasifikasi Jawaban Jumlah Persentase
Nasabah

16.92

. ™™

ayely

ALRH AN

suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor

total.
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Tabel 34 : Hasil Uji Validitas

Variabel/ltem

Corrcted
Item-Total
Correlation/
R hitung

R tabel
a =0,05

Keterangan
Hasil

Valid
alid
lid

alid
alid
Valid

Valid
Valid
Valid
Valid

Valid
Valid

Valid
Valid

Valid

Valid

Valid

2441

Valid

0,2441

Valid

0,577

0,2441

Valid

0,311

0,2441

Valid

0,428

0,2441

Valid

0,503

0,2441

Valid

Y6

0,657

0,2441

Valid

Sumber : Data Olahan IBM SPSS Statisttik 24.0
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Jika r hitung > r tabel maka item-item pernyataan dinyatakan

valid. Dan jika r hitung < r tabel maka item-item pertanyaan tidak

valid.

abel sebe at tabel r) dan nilai ini

“Vanpyaen g

’o

pand ji ini adalah
< ‘
' pac brrelation)
' pernyataan
seluruh item-

Tabel 35 : Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach alpha Total Cror_ubach Keterangan
alpha variable
X1 0,60 0,762 Reliabel
X2 0,60 0,689 Reliabel
X3 0,60 0,654 Reliabel
X4 0,60 0,757 Reliabel
X5 0,60 0,718 Reliabel
Y 0,60 0,778 Reliabel

Sumber ; Data Olahan IBM SPSS Statisttik 24.0
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Berdasarkan uji validitas dengan menggunakan korelasi product

moment dan uji reliabilitas menggunakan cronbranch’h alpha diatas

dapat disimpulkan bahwa 24 butir pernyataan tentang faktor-faktor

am model regresi,
Si normal atau

si normal atau

Kolmogorov-Smirnov ,
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,547
Sumber : Data Olahan IBM SPSS Statisttik 24.0

Berdasarkan uji normalitas pada tabel 36 terlihat bahwa nilai
signifikan variabel > a yaitu 0,547 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa

model berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolineraritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).

Ta ji.Mulikoli

inearity
tistics

@ mA 'S‘B@Mﬁr rance| VIF

8 250 14,008

,197 {5,086
) : 267 (3,747
, 402 |2,485
, 0,0 m Ofill ,526 {1,903
1,094 1,170 7. 0,250 |4,008
ble:_ S S
at an IB ‘Stati

an

rka terlihat bahwa
varia & ARG ﬁ_l} uran pemasaran
m ) 10, maka dapat
disi a m penelitian ini tidak
terjadi m n
c. Uji Heterosked
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan

ke pengamatan lain.



Tabel 38 : Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Y

) yan elas serta titik-titik
<

pada sumbu Y. Maka

DI disay yepepe fur udwnyo(

regresi  tidak terjadi
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heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji suatu model apakah variabel

pengganggu masing-masing variabel bebas saling mempengaruhi.

Adapun hasil pengujian autokorelasi adalah sebagai berikut:
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Tabel 39 : Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”

Model R Square | Adjusted R | Std. Error of

Durbin-
Watson

1,920

Windows versi 24.0

dan variabel terikat dapat dilhat pada tabel berikut:

oleh nilai-nilai untuk variabel bebas
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Tabel 40 : Analisis Regresi Linier Berganda

Variables Entered/Removed?

iables Variab
Method
\gq._igﬁﬁ SISLapy »
sosial 2%
r
a
' = =
nstandardized a
Coefficients
B | Std.Error | T Sig.
t 687 | 0,009
, ,551 | 0,013
: 0 0, ,125 | 0,038
) ,102 | 0,040
P ,09 2,765 | 0,008
Pe r 2,457 | 0,017
Sumb 019
Berdas susun persamaaan regresi

berganda sebagai beri
Y = a (constant) + by X3+ bXo+ baXs+ byXs+ bsXs
Y =0,3160 + 0,376 + 0,377 + 0,273 + 0,252 + 0,232
Arti angka-angka dalam persamaan regresi di atas adalah:
1) Nilai konstanta (a) sebesar 0,3160. Artinya adalah apabila faktor

kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi, faktor psikologi dan
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faktor bauran pemasaran diasumsikan nol (0), maka Keputusan

Nasabah () bernilai 0,3160.

2) Nilai koefisien regresi variabel Kebudayaan (X;) sebesar 0,376.

0,252 dengan asumsi variabel X3, X, X3 X4, Xs tetap.

6) Nilai koefisien regresi variabel Bauran Pemasaran (Xs) sebesar
0,232. Artinya adalah bahwa setiap peningkatan faktor sosial
sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan Keputusan Nasabah ()

sebesar 0,232 dengan asumsi variabel X;, Xy, X3, X4, Xs tetap.



b. Uji Parsial (uji t-test)
Uji t dilakukan untuk mengetahui faktor yang mana paling dominan
antar variabel bebas dan variabel terikat dengan menggunakan Uji
parsial( Uji-t) dengan_menggunakan SPSS for.Windows versi 24.0,
maka dapat dilihat tabel dibawabh ini:

Tabel 41: Hasil Uji Persial

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 3,160 1,176 2,687 | 0,009
Kebudayaan | 0,376 0,147 0,256 2,551 | 0,013
Sosial 0,377 0,178 0,240 2,125 | 0,038
Pribadi 0,273 0,130 0,204 2,102 | 0,040
Psikologi 0§252 0,091 0,218 2,765 | 0,008
Pemasaran | 0,232 0,094 0,170 2,457 | 0,017

“Sumber : Data Olahan IBM SPSS Statisttik 24.0 2019
Dari hasil-pengolahan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa:
1) Nilai thiwumg Variabel Kebudayaan (X;) sebesar 2,551 dan nilai tepel
sebesar 2,001 dengan tingkat signifikan sebesar 0.05 dan derajat
kebebasan sebesar 59 (dk = n-k-1 (65-5-1 = 59) maka akan terlihat
bahwa; thiwmg > tiaberatau-2,551 > 2,001. Hal ini menunjukkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dengan tingkat signifikan
sebesar 0,05 dimana nilai (Sig) sebesar 0,013 < 0,05 sehingga
dapat dikatakan bahwa sangat terdapat signifikan antara

kebudayaan terhadap keputusan nasabah mangajukan pembiayaan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

2) Nilai thiwmg Variabel Sosial (X;) sebesar 2,125 dan nilai tipe Sebesar
2,001 dengan tingkat signifikan sebesar 0.05 dan derajat kebebasan

sebesar 59 (dk = n-k-1 (65-5-1 = 59) maka akan terlihat bahwa;

05 dan derajat

a akan terlihat

sebesar 2,001 dengan tingkat signifikan sebesar 0.05 dan derajat
kebebasan sebesar 59 (dk = n- k - 1 ( 65- 5 — 1 = 59) maka akan
terlihat bahwa ; thiwmg > twper atau 2,765 > 2,001. Hal ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dengan tingkat

signifikan sebesar 0,05 dimana nilai (Sig) sebesar 0,008 < 0,05
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sehingga dapat dikatakan bahwa sangat terdapat signifikan antara
psikologi terhadap keputusan nasabah mangajukan pembiayaan.

5) Nilai thwmg Vvariabel Bauran Pemasaran (Xs) sebesar 2,457 dan

engan tingkat
0,017 < 0,05
at signifikan antara

mangajukan

F

Sig.

Square
Regression 349,499 5 69,900 67,889/0,000°
1 | Residual 60,747 59 1,030
Total 410,246 64

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X5, X4, X1, X3, X2
Sumber : Data Olahan IBM SPSS Statisttik 24.0 2019

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Fpiwng Sebesar 67,889

sedangkan Fiapel pada taraf signifikan (o) 5 dengan df 1 sebesar 5 ((k-



1)(5-1 = 4)), df 2 sebesar 59 (n-k-1 = 65-5-1= 59), maka Fpe
diperoleh sebesar 2,53.

Maka Fniwng > Fraber Yaitu 67,889 > 2,53 yang berarti bahwa Ho
ditolak'dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh yang sangat signifikan
dari faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi, faktor psikologi,
faktor bauran pemasaran, ‘terhadap, keputusan nasabah mengajukan
pembiayaan” pensiun di Bank Syariah Mandiri Area Pekanbaru,

dimana nilainnya sebesar 67,889.

. Koefisien Karelasi

Untuk menyatakan ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara
variabel satu dengan yang lainnya, maka digunakan koefisien korelasi
dengan menggunakan program SPSS for Windows versi 24.0, maka
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 43: Hasil Uji Koefisien Korelasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model} R R Square Square Estimate
1 0,923 0,852 0,839 1,015
a. Predictors: (Constant), pemasaran, kebudayaan, psikologi,
sosial, pribadi.

Sumber ; Data Olahan IBM SPSS Statisttik 24.0 2019

Nilai R menunjukkan Kkorelasi berganda antara variabel
independen dengan variabel dependen. Dari tabel diatas diketahui
nilai R sebesar 0,923. Artinya ada hubungan yang sangat kuat dari
faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi, faktor psikologi,

faktor bauran pemasaran terhadap keputusan nasabah mengajukan
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pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri Area Pekanbaru,
dimana nilai keeratan hubungannya sebesar 92.3%.
e. Koefisien Determinasi

‘“‘hn--u’hﬁ B’n
yewW..wvY -

s

o =]

2 adalah bahwa

Jayaan, sosial,

JJJJJ

ARAEQY
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D. Pemahasan Hasil Temuan

Berdasarkan hasil penelitan diatas diketahui bahwa faktor-faktor yang

nasabah. Hal Q@ : abel ataU 2,125 > 2,001
dan nilai (Sig) sebesa ‘ ( urang terdapat signifikan antara
pribadi terhadap keputusan nasabah. Hal ini dapat diketahui dari nilai thitung
> tiaper atau 2,102 > 2,001 dan nilai (Sig) sebesar 0,040 < 0,05; 4) sangat
terdapat signifikan antara psikologi terhadap keputusan nasabah. Hal ini
dapat diketahui dari nilai thiung > tner atau 2,765 > 2,001 dan nilai (Sig)

sebesar 0,008 < 0,05 ; 5) sangat terdapat signifikan antara bauran pemasaran
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terhadap keputusan nasabah. Hal ini dapat diketahui dari nilai thiwng > ttapel
atau 2,457 > 2,001 dan nilai (Sig) sebesar 0,017 < 0,05.

Maka secara persial dari kelima variabel bebas, koefisien yang

pel independen
asaran) secara

rhadap variabel

Pengaruh variabel indevenden (kebudayaan, sosial, pribadi, psikologi,
dan bauran pemasaran) terhadap variabel dependen (keputusan nasabah)
yang dapat diketahui dari koefisien determinasi sebesar 83.9 % sedangkan
sisanya 16,1% dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam

model ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

nasabah) memiliki hubungan yang cukup kuat.

4. Pangaruh variabel bebas (faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi,
faktor psikologi, faktor bauran pemasaran) terhadap variabel terikat
(keputusan nasabah) berpengaruhnya besar, sedangkan sisanya

dipengaruhi oleh variabel lainnya.
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B. Saran
Beberapa saran yang dapat penulis berikan diantaranya adalah sebagai

berikut:

ndiri Area Pekanbaru

erusal " harus memberikan
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